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ABSTRAK 

 
Indikator keberhasilan suatu daerah didalam penanggulangan kemiskinan secara makro 

dapat diukur melalui persentase/tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk miskin yang 

datanya secara resmi dirilis oleh Badan Pusat Statistik setiap tahunnya. Mengacu data 

tersebut, secara persentase penduduk miskin Sumatera Selatan masih diatas rata-rata 

nasional. Menindaklanjuti hal tesebut maka Provinsi Sumatera Selatan melalui Bappeda 

Provinsi membangun Sistem Informasi Penanggulangan Kemiskinan yaitu “SIGertak+” 

Sistem  Informasi  Gerakan  Terpadu  Serentak  Plus  berdasarkan  Peraturan  Gubernur 

Sumatera Selatan Nomor 35 Tahun 2018. SIGertak+ merupakan aplikasi berbasis web, 

dimana aplikasi ini merujuk pada program penanggulangan kemiskinan Sumatera Selatan. 

SIGertak+ dikelola oleh Bappeda Provinsi Sumatera Selatan dan pengguna SIGertak+ 

ialah OPD Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Tetapi diketahui 

masih terdapat kendala dalam penggunaanya, oleh karena ini muncul pertanyaan apakah 

SIGertak+ telah dikelola dengan baik oleh Bappeda Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

ini menggunakan teori fungsi-fungsi manajemen dari Terry ada 4 aspek yaitu planning, 

organizing, actuating, controlling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi dan wawancara. Dari hasil 

penelitian dan pembahasan menghasilkan kesimpulan bahwa pengelolaan SIGertak di 

Bappeda Provinsi Sumatera Selatan, diketahui tidak baik dan tidak sesuai dengan tujuan 

serta sasaran dari aplikasi SIGertak+ pada awalnya. Penjelasan mengenai tujuan dan 

sasaran dari aplikasi SIGertak+ pada awalnya. Penjelasan mengenai tujuan dan sasaran dari 

aplikasi SIGertak+ berbeda dengan data yang didapat dilapangan. 
Kata Kunci : Sigertak, kemiskinan, pengelola 
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ABSTRACT 
 

 

Indicators  of  the success of  a  region  in  poverty  reduction  on  a  macro  basis  can  be 

measured through the percentage/level of poverty and the number of poor people whose 

data is officially released by the Central Statistics Agency every year. Referring to these 

data, the percentage of poor people in South Sumatra is still above the national average. 

Following up on this, the Province of South Sumatra through the Provincial Bappeda built 

a Poverty Reduction Information System, namely "SIGertak+" the Simultaneous Integrated 

Movement Information System based on South Sumatra Governor Regulation No. 35 of 

2018. SIGertak+ is a web-based application, where this application refers to the Sumatran 

poverty  reduction  program  South.  SIGertak+  is  managed  by  the  Bappeda  of  South 

Sumatra Province and users of SIertak+ are Provincial and District/City Regional OPDs 

in South Sumatra. However, it is known that there are still obstacles in its use, therefore 

the question arises whether SIGertak+ has been managed properly by the Bappeda of 

South Sumatra Province. This study uses the theory of management functions from Terry, 

there are 4 aspects, namely planning, organizing, actuating, controlling. The method used 

in this study is a qualitative method with data collection techniques, documentation and 

interviews. From the results of research and discussion, it is concluded that the 

management of SIGertak in the Bappeda of South Sumatra Province, known to be not good 

and not in accordance with the goals and objectives of the SIGertak+ application at first. 

Explanation of the aims and objectives of the SIGertak+ application at the outset. The 

explanation of the goals and objectives of the SIGertak+ application is different from the 

data obtained in the field. 
 

Keywords: Sigertak, poverty, manager 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

 

A.  Latar Belakang 
 

 
 

Administrasi publik sebagai the work of government   memiliki peran atau 

pengaruh yang sangat vital dalam suatu negara. Administrasi publik menurut 

Chandler dan Plano dalam (Keban, 2014:3) adalah proses dimana sumber daya dan 

personel publik diorganisir dan dikoordinasikan untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan, dan mengelola (manage) keputusan-keputusan dalam 

kebijakan publik. Harus diakui bahwa cakupan atau ruang lingkup administrasi 

publik sangat kompleks tergantung dari perkembangan kebutuhan atau dinamika 

masalah yang dihadapi masyarakat dan salah satu masalah yang dihadapi sekarang 

ialah kemiskinan. 

 

Pengelolaan  diartikan  sebagai  penyelenggaraan  suatu  kegiatan.  Pengelolaan 

bisa diartikan manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan-penggunaan sumber daya sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditentukan. Fungsi-fungsi 

manajemen yang baik menurut Terry ada 4 yakni ialah perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling).   Dalam kehidupan sehari-hari, manajemen dibutuhkan oleh orang- 

orang atau organisasi untuk mencapai tujuan bersama.
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Gambar 1. Persentase Capaian Kemiskinan Sumatera 

Selatan dan Nasional 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
 

 
Indikator keberhasilan suatu daerah didalam penanggulangan kemiskinan secara 

makro dapat diukur melalui persentase/tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk 

miskin yang datanya secara resmi dirilis oleh Badan Pusat Statistik setiap tahunnya. 

Mengacu data tersebut, secara persentase penduduk miskin Sumatera Selatan 

mengalami penurunan dari tahun 2017 sebesar 13,10% sampai tahun 2019 sebesar 

12,56%.   Pada   tahun   2020   persentase   penduduk   miskin   Sumatera   Selatan 

mengalami kenaikan sebesar 12,98% . Hal ini terjadi peningkatan dikarenakan, 

pada tahun 2020 terjadi pandemi yang berdampak pada kenaikan persentase 

penduduk miskin. 

 

Tugas berat Sumatera Selatan adalah mencapai target kemiskinan satu digit yang 

telah ditetapkan didalam akhir periode RPJMD 2023. Dari capaian 2018 sebesar 

12,80% masih ada gap terhadap target RPJMD tahun 2018 (12,69%) sebesar 0,11% 

 
serta target RPJMN tahun 2019 (7,80%) sebesar 5%. Jika diasumsikan penurunan



3 
 

 
 
 
 
 

 

terjadi hanya sebesar 0,38% per tahun, maka pencapaian target penurunan 

kemiskinan yaitu sebesar 9,20% di tahun 2023 (RPJMD 2023) dikuatirkan sulit 

direalisasikan. 

 

Menindaklanjuti hal tesebut, maka Provinsi Sumatera Selatan melalui Bappeda 

Provinsi Sumatera Selatan bersama Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan 

Daerah (TKPKD) Sumsel telah membangun suatu gerakan penanggulangan 

kemiskinan yang terpadu dan berkesinambungan antar semua stakeholder secara 

meyeluruh dan sistematis untuk bergerak dalam rentang waktu yang sama dalam 

mengentaskan kemiskinan melalui Program GERTAK SEJUTA MANDIRI 

(Gerakan Terpadu Serentak Semesta Menuju Rumah tangga Mandiri). Program 

tersebut menggunakan sasaran Basis Data Terpadu (BDT) sehingga diharapankan 

dapat tepat sasaran. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut dibangun Sistem Informasi Penanggulangan 

Kemiskinan   dengan   branding   “SIGertak”,   berdasarkan   Peraturan   Gubernur 

Sumatera Selatan Nomor 35 Tahun 2018 tentang Sistem Informasi Penanggulangan 

Kemiskinan. SIGertak Plus merupakan aplikasi Berbasis Data Terpadu (BDT) by 

name by address seluruh penduduk miskin di Sumatera Selatan, dimana aplikasi ini 

merujuk pada program inovatif penanggulangan kemiskinan Sumatera Selatan, 

GERTAK SEJUTA MANDIRI. Aplikasi dikembangkan dengan teknologi berbasis 

web  untuk  mendukung  program  penanggulangan  kemiskinan  sehingga  menjadi 

lebih  cepat,  mudah,  efisien  dan  tepat  sasaran.  Dengan  penerapan  teknologi 

informasi seperti ini, Pemerintah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan  akan  lebih  mudah dalam  menentukan arah  kebijakan  berkaitan  dengan



4 
 

 
 
 
 
 

 

usaha - usaha pengentasan kemiskinan. Data yang akurat dan terstruktur juga 

menjadikan pemerintah daerah bisa mengambil kebijakan yang tepat sasaran yang 

pada akhirnya nanti dapat menurunkan angka kemiskinan dengan efektif, efisien 

dan tuntas. 

 

 
 

Gambar 2. Halaman Awal Login Akun Sigertak+ 
 

Sumber: website Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus 
 

Alamat  SIGertak  dapat  diakses  melalui  https://sigertak.sumselprov.go.id 
 

dengan tampilan awal seperti pada gambar 2. Semua stakeholder yang terlibat 

dapat  mengakses  dan  menggunakan  dengan  mudah  dan  memanage  aplikasi 

SIGertak baik oleh Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota maupun 

Swasta/Masyarakat dengan alokasi sumber dana dari APBN, APBD Provinsi, dan 

APBD Kabupaten/Kota. Pada halaman awal login sigertak+  terlihat ada username dan 

password  untuk bisa mengakses aplikasi ini, yang dimana hanya pihak-pihak berwenang 

saja yang bisa mengaksesnya, karena untuk mendapatkan usernya harus mendaftarkan diri 

melalui sekretariat Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) di Badan 

Perencanaan  Pembangunan  Daerah (BAPPEDA)  Sumatera  Selatan. Kemudian terdapat
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logo atau lambang instansi di bagian bawah pada halaman awal login yang artinya telah 

terintegrasi dengan Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. 

 

 
 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Home (Sigertak+) 

 

Sumber: website Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus 
 

Pada halaman ini SIGertak+ menampilkan kegiatan penanggulangan kemiskinan 

yaitu target penanggulangan kemiskinan berdasarkan data kesejahteraan, kemudian 

grafik anggaran kegiatan penanggulangan kemiskinan pertahun untuk Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

 
 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Home (Sigertak+) 

 

Sumber,website Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus
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Apabila login berhasil dilakukan akan ditampilkan beranda utama seperti pada 

gambar 3 dan 4 yang berisikan rekapitulasi semua program/kegiatan 

penanggulangan kemiskinan dari semua stakeholder dan semua daerah 

kabupaten/kota beserta persentase penggunan dana APBN, APBD Provinsi, APBD 

kabupaten/kota.  Pada  gambar  4  terdapat  variabel  Data  Terpadu  Kesejahteraan 

Sosial (DTKS) yang terbagi menjadi dua bagian yaitu individu dan rumah tangga. 

Variabel DTKS dapat dilihat dengan mengklik tombol “lihat detail” dan akan 

ditampilkan data individu dan rumah tangga yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kemudian dibagian sebelah kanan ada tampilan daftar target penanggulangan 

kemiskinan. 

 

 
 

 
Gambar 5. Peta Basis Data Terpadu (BDT) Rumah Tangga Untuk Status Kesejahteraan 

Provinsi Sumatera Selatan 
 

Sumber: website Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus 
 
 

 

Secara spasial juga dapat ditunjukan pemetaan kemiskinan dengan semua 

kegiatan penanggulangan kemiskinannya terhadap sasaran/variabel yang menjadi
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masalah. Tergambar seberapa besar, banyak dan tepatnya program/kegiatan yang 

dilaksanakan dalam mengintervensi permasalahan yang ada. Pada peta ini disajikan 

grafik untuk membantu memahami sebaran ditiap kabupaten/kota. Desil, sumber 

data, dan jenis peta dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan data yang diinginkan. 

Sebaran variabel dan kabupaten/kota dapat diakses dengan mengklik tanda grafik 

pada menu bagian kiri dari peta. Kemudian arti warna dari kabupaten/kota yang ada 

dipeta yaitu warna merah menunjukkan alokasi anggaran yang semakin rendah, 

sedangkan warna paling hijau menunjukkan semakin banyak anggaran OPD yang 

dialokasikan. Tetapi masih terdapat masalah dalam informasi data tersebut terutama 

program atau kegiatan yang belum detail ini terkait dengan data-data yang 

seharusnya di update setiap saat oleh tiap-tiap dinas sosial setiap kabupaten/kota. 

 

Pada tahun 2015 dilakukan survei jumlah kemiskinan menggunakan basis data 

terpadu (BDT) dan didapat 25,6 juta penduduk. Sedangkan sekarang sudah tahun 

2021 dan data tersebut pasti bergerak atau sudah tidak akurat lagi. Kewenangan 

untuk meng-update data ada pada dinas sosial masing-masing kabupaten/kota. 

Bappeda mengarahkan agar dinas yang terkait untuk update data terbaru tetapi 

dinas yang terkait tidak melakukan updating tersebut, adapun datanya telah sesuai 

tahun terbaru namun hanya namanya saja atau hanya tahunnya saja yang di update, 

data-datanya tetap tidak berubah atau tidak di update tetapi seolah-olah tetap dirilis 

tahun terbaru. 

 

Kemudian organisai perangkat daerah (OPD) belum menggunakan sistem 

informasi gerakan terpadu serentak plus (SIGertak+) menurut kebutuhannya yakni 

contohnya ; lokasi yang tepat dan memenuhi persyaratan untuk dibantu ialah lokasi
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A  tetapi  organisasi  perangkat  daerah  memilih  lokasi  B  karena  lokasinya  lebih 

mudah dijangkau dibandingkan lokasi A dalam hal ini bisa menyebabkan target 

yang akan dibantu tidak tepat sasaran. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diamati lebih lanjut mengenai 

pengelolaan program yang dibuat dalam mengentaskan kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Selatan yang dikelola langsung oleh Bappeda Provinsi Sumatera Selatan 

apakah sudah dikelola dengan baik mulai dari perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Terutama dalam aspek pengawasan yang dimana apakah 

pengawasannya sudah baik yang didasarkan pada rencana yang ditetapkan 

sebelumnya.  Maka dari  itu,  harapannya setelah  melakukan  penelitian  ini  dapat 

diketahui bagaimana Pengelolaan Sistem Informasi Gerakan Terpadu Serentak Plus 

(SIGERTAK+) di Bappeda Provinsi Sumatera Selatan. 

 

B.  Rumusan Masalah 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan mengambil perumusan masalah 

sebagai berikut : 

Bagaimana pengelolaan sistem informasi gerakan terpadu serentak plus 

 
(SIGERTAK+) di Bappeda Provinsi Sumatera Selatan ? 

 

 
C.  Tujuan Penelitian 

 

 
 

Berkaitan dengan perumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

tujuan   yang   hendak   dicapai   dalam   penelitian   ini   yaitu   untuk   mengetahui
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pengelolaan  sistem  informasi  gerakan  terpadu  serentak  plus  (SIGERTAK+)  di 

 
Badan Perencanaan Pembangunan (Bappeda) Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 
D.  Manfaat Penelitian 

 
1.    Secara Teoritis 

 
Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan  bagi  para pembaca serta para  akademisi yang  berminat  untuk 

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut guna mengembangkan Ilmu 

Administrasi Publik khususnya konsentrasi Manajemen Sektor Publik. 

 

2.    Secara Praktis 

 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukkan bagi Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan 

dalam meningkatkan sistem informasi khususnya SIGERTAK+ agar dapat 

dikelola dengan lebih baik.
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